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This study aimed to analyze the differences between students' science process skill in real
laboratory and virtual laboratory at SMP Negeri 1 Candi, Sidoarjo. This study was quan-
titative research with a quasi-experimental design that was conducted at SMP Negeri
1 Candi. The population of this study was 321 students. The sample was selected by
purposive sampling considering the equality of ability in the practicum. The Data was col-
lected by using pre-test and post-test. The result revealed that the Fvalue 3,34 < Ftable
3,98 and significant value 0,07 > 0,05, which means there is no difference between stu-
dent' science process skills in real laboratory and virtual laboratories in SMP Negeri 1
Candi.
Keywords: science process skills, real laboratory, virtual laboratory
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan keterampilan proses sains siswa
pada penggunaan laboratorium riil dengan laboratorium virtual di SMP Negeri 1 Candi,
Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperi-
men. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Candi dengan jumlah populasi seluruh
kelas VIII yang berjumlah 321 siswa. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sam-
pling yang ditentukan berdasarkan pertimbangan yang menunjukan kesetaraan kemam-
puan dalam praktikum yang dibuktikan dengan normalitas dan homogenitas. Jumlah
sampel yang digunakan berjumlah 2 kelas masing-masing memiliki 35 dan 36 siswa.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan uji instrumen berupa pretest-posttest
sehingga diperoleh data berskala ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung
3,34 < Ftabel 3,98 dan nilai signifikansi 0,07 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan
keterampilan proses sains siswa dalam penggunaan laboratorium riil dengan laborato-
rium virtual di SMP Negeri 1 Candi.
Keywords: keterampilan proses sains, laboratorium riil, laboratorium virtual
PENDAHULUAN
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa untuk melakukan metode ilmiah
dalam menemukan suatu konsep sains dan mengembangkannya Nasution (2014) . Sehingga
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keterampilan tersebut penting dimiliki siswa agar mempermudah siswa menemukan konsep
sainsnya sendiri. Penjelasan ini sejalan dengan teori belajar konstruktivis yaitu pengetahuan
dibangun berdasarkan pengalamannya sendiri Nasution (2014) . Dimana belajar berdasarkan
pengalaman akan lebihmudahmelekat pada ingatan dan dapat disimpan dalammemori jangka
panjang. Sebagaimana diterapkan dalam kurikulum 2013 yang menggunakan dasar teori bela-
jar konstruktivis dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan kurikulum2013 terdapat penerapan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
telah diterapkan pada proses pembelajaran serta sebagai acuan pembuatan soal ujian nasional
berbasis komputer yaitu 5M antara lain mengamati, menanya, mengumpulkan/mengasosiasi
informasi, menalar dan mengomunikasikan hasil. Penerapan tersebut beralasan agar siswa
aktif untuk membangun konsepnya sendiri. Oleh sebab itu diperlukan metode ilmiah seba-
gai penunjang terwujudnya pendekatan saintifik. Metode ilmiah adalah metode dasar dalam
pembentukan pengetahuan dalam sains yang dapat diartikan pula sebagai metode bertanya
dan menjawab suatu penelitian. Dengan adanya metode ini siswa diharapkan dapat mem-
bangun sendiri konsep dari ilmu pengetahuan Nasution (2014) . Keterampilan proses sains
merupakan bagian dari metode ilmiah, karenamenurutMahmuddin keterampilan proses sains
dikembangkan berdasarkan 6 dasar langkah-langkah metode ilmiah antara lain merumuskan
masalah, membuat latar belakang, menyusun hipotesis, melakukan percobaan untuk menguji
hipotesis, menganalisa hasil percobaan danmenyimpulkan, sertamengomunikasikan hasil per-
cobaan dan analisis Nasution (2014) .
Ilmu Pengetahuan Alam dapat diartikan berdasarkan IPA sebagai produk dan IPA sebagai
proses. IPA sebagai produk dapat diartikan sebagai produk yangmengandung fakta-fakta, teori-
teori, prinsip-prinsip, dan hukum yang telah diuji kebenarannya. Sedangkan IPA sebagai proses
dapat diartikan sebagai suatu proses untuk memperoleh pengetahuan Saputra et al. (2017)
. Sehingga dalam pembelajaran IPA tidak hanya mementingkan produk melainkan proses
dalam pembangunan pengetahuan yang dilakukan oleh siswa. Landasan dalam pembelajaran
ini diharuskanmemanfaatkan lingkungan sekitar dan pengalaman sehari-hari. Sehingga diper-
lukan pembelajaran yangmenumbuhkan kesadaran siswa denganmemberikannya kesempatan
untukmengamati danmerasakan secara langsung apa yang akan dipelajarinya Nasution (2014)
. Oleh sebab itu diperlukan praktikum atau percobaan dalam pembelajaran IPA untuk menun-
jang prosesnya yang diperlukan pula metode ilmiah sebagai pelaksanaan praktikum atau per-
cobaan tersebut.
Dalam pelaksanaan praktikum atau percobaan diperlukan fasilitas penunjang sebagai
sarana dan prasarana sekolah. Sehingga setiap sekolah diwajibkan memiliki laboratorium IPA
untuk menunjang pembelajaran IPA. Laboratorium merupakan suatu tempat yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang digunakan untuk menemukan dan membuktikan suatu teori,
konsep, maupun prinsip yang bertujuan untuk melatih siswa untuk meneliti. Pada pendidikan
menengah, sarana laboratorium sangat diperlukan untuk menunjang pembelajaran di sekolah.
Selain itu laboratorium juga dapat digunakan oleh guru untuk melakukan penelitian. Adapun
pelaksanaan laboratorium yang baik diharuskan memiliki pengelolaan secara baik, pengelo-
laan yang dimaksud antara lain: 1) tenaga ahli serta teknisi yang terampil, 2) pengelolaan man-
ajemennya efisien, 3) administratif, 4) peralatan yang memadai, 5) sarana yang cukup, dan 6)
fasilitas bangunan sesuai ketentuan dan lengkap. Pengelolaan tersebut bertujuan untuk kenya-
manan siswa dan guru melakukan praktikum. Praktikum merupakan strategi pembelajaran
untuk mempraktekan konsep dan teori dalam ilmu pengetahuan secara empiris yang menggu-
nakan sarana laboratoriumMunandar (2015) .
Namun pada faktanya banyak ditemukan sekolah-sekolah yang belum memiliki sarana
tersebut dan terdapat pula sekolah yang memiliki laboratorium namun jarang digunakan
karena ketidaktersediaan peralatan yang memadai. Hal itu dapat dibuktikan penulis saat
melakukan observasi. Terdapat beberapa alasan sekolah belum dapat memenuhi sarana
dan prasarana tersebut ialah terkendala oleh biaya. Selain itu bersamaan dengan penera-
pan ujian nasional berbasis komputer (UNBK), maka sekolah memprioritaskan pembuatan
dan pelengkapan sarana berupa laboratorium komputer dibandingkan laboratorium IPA.
Sebagaimana dimuat dalam laman berita Mendikbud penerapan UNBK di SMP relatif lebih
rendah karena faktor lokasi yang mengakibatkan kurangnya fasilitas komputer Andreas (n.d.)
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Lain halnya dengan permasalahan yang terdapat di SMP Negeri 1 Candi. Sekolah terse-
but merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang memiliki fasilitas laboratorium
yang lengkap dengan penggunaan laboratoriumnya sangat baik. Sekolah tersebut memiliki lab-
oratorium IPA dan komputer serta penggunaannya secara rutin. Namun di sekolah tersebut
belum pernah menerapkan praktikum IPA dengan memanfaatkan laboratorium komputer.
Tidak hanya itu jumlah keaktifan guru dalam praktikum mengakibatkan laboratorium IPA
tidak dapat memadai seluruh praktikum yang dilakukan siswa, oleh sebab itu praktikum harus
ditunda atau dipindahkan di ruang kelas. Keaktifan guru untuk menerapkan metode pem-
belajaran yang mendukung penerapan kurikulum 2013 secara totalitas menyebabkan setiap
pembelajaran memanfaatkan laboratorium IPA. Hal tersebut diperoleh berdasarkan pengala-
man peneliti saat melakukan observasi. Sehingga selain fakta umum di sekolah-sekolah lain
pelaksanaan praktikum serta penerapan keterampilan proses sains siswa akibat kendala sarana
prasarana sekolah dapat diatasi dengan penggunaan laboratorium virtual dengan pemanfaatan
laboratorium komputer. Setiap pembelajaran yang dilakukan di sekolah menengah pertama
harusnya memiliki hasil yang sepadan, oleh sebab itu hasil keterampilan proses sains siswa
dalam penggunaan kedua laboratorium tersebut memberikan keadilan terhadap siswa.
Berdasarkan observasi peneliti dalam mengukur keterampilan proses sains siswa SMP
Negeri 1 Candi, diperoleh hasil yaitu secara umum siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candi telah
menguasai 3 dari 9 indikator keterampilan proses sains yang diujikan oleh peneliti. Ketiga
indikator tersebut terdiri dari mengelompokkan, mengintepretasikan, dan meramalkan yaitu
masing-masing sebesar 70%. Adapun penguasan indikator lainnya yaitu indikator mengamati,
mengelompokkan, mengintepretasi, meramal, mengajukan pertanyaan, berhipotesis ,meren-
canakan percobaan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan diperoleh presentasi yang
masih rendah dengan rata-rata 20%. Sehingga dengan adanya diagnosa yang dihasilkan dari
penelitian diagnostik ini, maka diharapkan penggunaan laboratorium rill dan laboratorium vir-
tual dapat memberikan pengaruh terhadap pemerataan keterampilan proses sains siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Candi.
Alasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Rohman
untuk merancang rancang bangun Virtual laboratory pemuaian untuk SMP Rohman (2017)
. Penelitian tersebut dilatar belakangi oleh kurangnya jumlah alat praktikum yang memadai,
tidak adanya sumber daya manusia yang khusus di bidang alat (laboran) serta kurangnya
kemampuan guru dalammengelolah laboratorium yang tidak dibarengi dengan pelatihan yang
berkala. Selain itu peneliti tersebut bertujuan untukmengurangi peluang kecelakaan yang diak-
ibatkan oleh pelaksanaan praktikum. Sehingga penerapan tersebut dapat menjadi bagi per-
masalahan yang ada. Dari penelitiannya diperoleh hasil berupa Pengembangan media simulasi
VL-Pemuaian terbukti layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dan dalam membangun penguasaan konsep Rohman (2017) .
Penggunaan laboratorium dinilai dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan menye-
diakan kelas sendiri bagi guru untuk melakukan perencanaan dan persiapan pembelajaran
serta memberikan ruang yang bebas bagi siswa untuk bereksperimen. Selain itu siswa dihara-
pkan memiliki sendiri jam diluar kelas formal untuk mengembangkannya sendiri di luar
kelas Hamidu et al. (2014) . Sehingga laboratorium virtual dapat menjadi pilihan alternatif
pengganti laboratorium riil. Laboratorium virtual merupakan program komputer yang digu-
nakan untuk siswa melakukan praktikum berupa satu set simulasi Ranjan (2017) . Penggunaan
laboratorium virtual dalamdunia pendidikan telah banyak diteliti sehingga diperoleh hasil yang
bervariasi, yaitu 1) Hasil keterampilan proses sains dalam penggunaan laboratorium virtual
lebih unggul dibandingkan dengan penggunaan laboratorium riil merupakan hasil penelitian
dari Ranjan Ranjan (2017) , 2) Hasil keterampilan proses sains dalam penggunaan laborato-
rium riil lebih unggul dibandingkan dengan penggunaan laboratorium virtualmerupakan hasil
penelitian dari Brinson (2015) , 3)Hasil keterampilan proses sains dapatmeningkat seiring den-
gan penggunaan laboratorium virtual bersama atau pelengkap dengan penggunaan laborato-
rium riil diperoleh dari hasil penelitianMustika (2015) , dan 4) Hasil keterampilan proses sains
dalam penggunaan laboratorium riil sama dengan penggunaan laboratorium virtual.
Hasil-hasil tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan untukmenjawab tujuan peneliti
ini yaitumenganalisis perbedaan hasil keterampilan proses sains siswa SMP dalam penggunaan
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laboratorium riil dengan laboratorium virtual.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif berupa desain quasi-eskperimen yaitu
penelitian yang dikembangkan dari desain penelitian sebenarnya. Perbedaan keduanya terletak
pada pemilihan sampel yang dipilih secara acak Sugiyono (2016) . Sehingga dalam peneli-
tian melakukan pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pretest dilakukan
pada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan pada kelas kontrol menggunakan laboratroium
riil dan kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan laboratroium virtual. Setelah iti
kedua kelas diberikan uji posttest dengan demikian diperoleh perbedaan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Adapun perbedaan tersebut diuji dengan menggunakan uji analisis vari-
ansi satu jalur.
Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh kelasVIII di SMPNegeri 1Candi yang berjum-
lah 321 siswa. Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling non probablity sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan memilih sampel dari anggota populasi yang tidak memi-
liki kesempatan sama bagi setiap anggota populasi [10]. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling yang ditentukan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil observasi yangmenunjukkan sampel memi-
liki kemampuan yang setara pada saat melakukan praktikum. Hal itu ditunjukan pada rata-rata
nilai sampel yang diperoleh saat praktikum sama. Adapun kesamaan dari 2 kelas yang digu-
nakan dapat diuji dengan uji normalitas dan homogenitas dengan hasil yang berdistribusi nor-
mal dan homogen. Sehingga diperoleh 2 kelas yaitu kelas VIIIE dan VIIIG.
Jenis data yang digunakan berupa skala ordinal yang diperoleh dari hasil uji instrumen tes
uraian keterampilan proses sains. Instrumen tes dibuat berdasarkan 9 indikator keterampilan
proses sains antara lain mengamati, mengelompokkan, menafsirkan/intepretasi, meramalkan,
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan atau penyelidikan, menerap-
kan konsep atau prinsip, dan mengkomunikasikan Rustaman (n.d) .
Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen tes berbentuk soal uraian den-
gan menggunakan 9 indikator keterampilan proses sains. Instrumen tersebut digunakan dalam
proses penelitian yang dalam bentuk soal yang diujikan sebelum dan sesudah perlakuan pada
masing-masing kelas. Sehingga hasilnya dianalisis menggunakan uji analasis variansi yang
bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil perlakuan yang diberikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukandi SMPNegeri 1Candi kelasVIII denganmenggunakanmetode peneli-
tian kuantitatif desain quasi eksperimen. Sampel yang digunakan terdapat 2 kelas yaitu kelas
VIIIE sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIG sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol ialah kelas
yang diberikan perlakuan sebagaimana pembelajaran biasanya yaitu menggunakan laborato-
rium riil, sedangkan kelas eksperimen ialah kelas yang diberikan perlakuan menggunakan lab-
oratorium virtual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan keterampilan proses
sains pada penggunaan laboratorium riil dengan laboratorium virtual. Sebelum pelaksanaan uji
tersebut dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas yang
digunakan ialah uji kolmogrov-sminorv dan uji homogenitas menggunakan homogenitas anal-
isis variansi. Uji kolmogrov-sminorv digunakan karena jumlah sampel antara 50-200 data yaitu
71 data siswa. adapun hasil uji normalitas dan homogenitas terdapat pada tabel 1 dan tabel 2,
yaitu
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh
berdistribusi normal dan homogen. Hal ini dibuktikan pada nilai signifikansi hasil uji normali-
tas kolmogorov-Sminorv pada tabel 1 lebih dari 0,05 yaitu berturut-turut 0,20 dan 0,06. Adapun
hasil uji homogenitas yang menggunakan homogenitas analisis variansi diperoleh hasil pada
tabel 2 nilai signifikansi sebesar 0,76 > 0,05 yang berarti bersifat homogen. Sehingga dapat dis-
impulkan pula bahwasannya nilai pada masing-masing kelas telah memenuhi syarat uji hipote-
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FIGURE 1 j Hasil Uji Normalitas Corporation (2013)
FIGURE 2 jHasil Uji Homogenitas Corporation (2013)
sis perametrik selanjutnya yaitu uji analisis variansi. Adapun jenis uji analisis variansi yang
digunakan ialah analisis variansi satu jalan
Uji analisis variansi satu jalan bertujuan untukmenganalisis perbedaan keterampilan proses
sains siswa pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pada pengujian ini memiliki uji
prasyarat yang harus terpenuhi yaitu berdistribusi normal, sampel berasal dari kelompok inde-
penden dan memiliki varian yang homogen. Ketiga syarat tersebut telah terpenuhi pada uji
prasyarat. Adapun hasil pengujian ini dijelaskan pada tabel 3 yang didalamnya terdapat hasil
Fhitung dan nilai signifikansi yaitu 3,33 dan 0,07. Ftabel pada uji ini bernilai 3,979807 sehingga
jika dibandingkandenganFhitung makaFhitung <Ftabel. Sedangkannilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat diintepretasikan hasil uji analisis variansi pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
FIGURE 3 jHasil Uji Analisis Variansi Corporation (2013)
Berdasarkan hasil yang diperoleh membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan keter-
ampilan proses sains siswa kelas VIII pada penggunaan laboratorium riil dengan laborato-
rium virtual. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati. Menu-
rut sulistyowati tidak terdapat perbedaan keterampilan proses pada penggunaan laboratorium
riil dengan laboratorium virtual. Sehingga laboratorium virtual dapat digunakan sebagai pen-
dukung laboratorium riil bagi sekolah yang belum memiliki sarana laboratorium riil secara
lengkap. Meskipun begitu, laboratorium virtual bukanlah laboratorium pengganti bagi labo-
ratrium riil Smith (2016). Hal ini sebabkan perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah sama yaitu model pembelajaran yang digunakan yaitu direct instruc-
tion dengan praktikum dan indikator yang dilatihkan setiap pertemuan juga sama. Perbedaan
perlakuan pada kedua kelas tersebut hanya terletak pada variabel bebasnya yaitu jenis labora-
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torium yang digunakan yaitu laboratorium riil yang secara otomatis menggunakan alat-alat
nyata yang biasa digunakan dalam pembelajaran sehari-hari dan laboratorium virtual dengan
menggunakan software PhET Simulation. Praktikum serta prosesnya diberlakukan sama antar
kedua kelas, namun masing-masing praktikum yang digunakan juga memiliki kelebihan serta
kelemahan masing-masing sehingga antara kelas kontrol dan kelas eksperimen melatihkan
setiap indikator keterampilan proses sains saling melengkapi.
Pada praktikum pada pertemuan pertama yaitu getaran pada bandul, kemampuan kedua
kelas setara serta tidak ada kendala. Praktikum kedua yaitu gelombang pada tali selama proses
pembelajaran praktikum berlangsung kelas kontrol memerlukan pembimbingan lebih diband-
ingkan kelas eksperimen karena pergerakan tali antara satu kelompok dan kelompok lain dapat
berbeda namun, hasil pelatihan keterampilan proses sains memiliki kemampuan yang sama.
selanjutnya pada praktikum ketiga dan keempat inilah yang memiliki kelemahan yang saling
melengkapi pada masing-masing praktikum menggunakan laboratorium riil dan laborato-
rium virtual yaitu pada percobaan resonansi menggunakan garpu tala pada penggunaan labo-
ratotium riil terkendala error factor alat yang tidak berjalan semestinya. Sedangkan pada prak-
tikum keempat pada penggunaan laboratorium virtual terkendala praktikumnya tidak dapat
menggambarkan hukum pemantulan seperti pada laboratorium riil. Sehingga hasil pelatihan
keterampilan proses sainsnya saling melengkapi sehingga diperoleh hasil rata-rata nilai keter-
ampilan proses sains dalam penggunaan laboratorium riil dan laboratorium virtual sama
(tidak ada perbedaan). Selain itu pada setiap penggunaan laboratorium terdapat kelemahan
dan kelebihan masing-masing sehingga penggunaan laboratorium virtual dapat digunakan
pada sekolah yang belummemiliki sarana dan prasarana laboratorium IPA yangmemadai, bagi
sekolah yang memiliki laboratorium yang memadai dapat menggunakan laboratorium virtual
sebagai media simulasi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian perbedaan keterampilan proses sains kelas VIII pada penggunaan
laboratorium riil dengan laboratorium virtual di SMPNegeri 1Candi dapat disimpulkan bahwa
Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candi
Sidoarjo pada penggunaan laboratorium riil dengan laboratorium virtual.
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